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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran pelatihan keterampilan hidup dalam menumbuhkan minat berwirausaha pada
perempuan penyandang disabilitas sosia ekonomi (WTS) di Lembaga Rehabilitass Sosia Perempuan
Penyandang Disabilitas Sosid (PSRWTYS) di Sumatera Selatan. Latar belakang penelitian ini berawal dari
tingginya angka kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan, yang mengakibatkan peningkatan
jumlah WTS, sehingga diperlukan program pemberdayaan untuk mendorong kemandirian. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari lima orang: kepala UPTD, dua instruktur
keterampilan (menjahit dan tata rias), dan dua peserta pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
keterampilan hidup berperan dalam meningkatkan motivasi dan minat berwirausaha, terutama pada keterampilan
praktis yang digjarkan, seperti menjahit dan tata rias. Melaui pelatihan ini, peserta memperoleh kesempatan
untuk menjadi lebih mandiri secara ekonomi sekaligus menjadi bagian dari upaya pemberdayaan sosial yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Pelatihan Life Skill, Minat Berwirausaha

PENDAHUL UAN dalam persaingan yang dapat mengakibatkan

L atar Bdakang kesenjangan ekonomi. Pada Februari tahun 2024
sebanyak 3,97 tingkat

Bangsa Indonesa kini memasuki  era av persen tingkal ~ penhgangguran

globdisas yang penuh dengan tantangan,
kompetitif serta membutuhkan manusia yang
berkualitas tinggi. Sumber daya manusia
merupakan faktor utama daam pembangunan
bangsa, dan perkembangan pengetahuan serta
teknologi. Namun untuk menghadapi keadaan
ekonomi  kurang bak meadi sadah suatu
permasalahan yang tidak mudah untuk dihadapi.
Sehingga yang diharapkan saat ini, negara dapat
mengembangkan sumber daya manusia (SDM)
yang tangguh, berwawasan, dan memiliki
keterampilan yang tetap berlandaskan nilai-nilai
budaya, agama dan lokal.

Di proving Sumatera Selatan berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2024,
angka kemiskinan di wilayah tersebut mencapai
10,97 persen atau sebanyak 984 ribu orang. Jumlah
pengangguran yang besar menyebabkan banyaknya
persaingan, seperti salah satunya pekerjaan untuk
menunjang  kehidupan  ekonomi,  sehingga
masyarakat yang tidak memiliki skill akan kalah

terbuka, hal ini juga disebabkan banyaknya lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang belum
bekerja atau tidak melanjutkan pendidikan.

Banyak siswa lulusan SMA sedergat tidak
melanjutkan  pendidikan ke perguruan tinggi
dikarenakan permasalahan kesgjahteraan ekonomi
yang sampai kini masih menjadi faktor utama anak
tidak bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi mereka lebih memilih untuk melangsungkan
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.
Seorang yang mengalami masalah kesgjahteraan
bisa di sebut sebaga penyandang masaah
kesgahteraan sosiad (PMKS) merupakan seorang,
keluarga atau kelompok masyarakat yang karna
suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan tidak
dapat melaksanakan fungs sosidnya, sehingga
tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani
,rohani dan sosial) secaramemadai dan wgjar.

Menurut Peraturan Menteri Sosia Republik
Indonesia No. 8 Tahun 2012, wanita rawan sosa
ekonomi (WRSE) adalah perempuan dewasa
berusia 18 hingga 59 tahun, baik yang sudah
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menikah, belum menikah, atau janda, yang tidak
memiliki penghasilan cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari. Penyebab utama
kerawanan sosid ekonomi pada wanita ini
termasuk perceraian atau kematian suami, tingkat
pendidikan rendah, dan pekerjaan dengan
penghasilan rendah. Faktor-faktor eksternal, seperti
akses terbatas terhadap keuangan, pendidikan, dan
dukungan sosia juga turut memperburuk kondis
mereka.

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 18
Tahun 2008 tentang Tugas Dan Fungsi UPTD
dilingkungan Dinas Sosid Provins Sumatera
Selatan. UPTD Panti Sosid Rehabilitas Wanita
Tuna Sosiad (PSRWTS) addah panti yang
memberikan pelayanan dan rehabilitas sosa
kepada wanita tuna sosial dalam wilayah Provins
Sumatera Selatan yang difungsikan sgak tahun
2018. UPTD Panti Sosial Rehabilitas Wanita
Tuna Sosial (PSRWTY) terletak di kabupaten Ogan
llir, Kecamatan Indralaya Utara, kelurahan
Timbangan. UPTD Panti Sosid Rehabilitas
Wanita Tuna Sosid (PSRWTS) memberikan
pelayanan kesgahteraan sosial bagi wanita tuna
sosal sebagai berikut: Penyembuhan,
Pengembangan, Pencegahan. Penerimaan siswi di
UPTD Panti Sosial Rehabilitass Wanita Tuna
Sosia (PSRWTS) ini di lakukan 1 tahun dua kali
dengan ketentuan usia 18-35 tahun. Proses belgar
menggar di UPTD PSRWTS klien/siswi
ditempatkan di asrama sdlama 5 bulan dan
diberikan semua kebutuhan akomodasi, konsumsi,
dan pendidikan.

Tujuan dari proses rehabilitas yang diberikan
kepada wanita rawan sosal ekonomi (WRSE) di
seluruh Sumatera Selatan pada UPTD Panti Sosid
Rehabilitass Wanita Tuna Sosid (PSRWTS).
Bertujuan untuk memberikan life skil berupa
keterampilan menjahit atau tata rias salon terhadap
wanita rawan ekonomi sosia agar mempunyai
minat dan motivas daam beriwirausaha agar
mampu menjalankan kehidupan secara normal
sehinggga terciptanya kesgjahteraan  soddl.
Kesgahteraan sosa adalah bagian dari cita-cita
kemerdekaan Indonesa dan merupakan tujuan
pembangunan negara.

Berdasarkan observas awal yang dilakukan di
UPTD Panti Sosa Rehabilitas Wanita Tuna
Sosial (PSRWTS) Sumatera Selatan tentang
peranan pelatihan life skill dalam meningkatkan
minat berwirausaha  ditemukan indikas
permasalahan yaitu kurangnya penyesuaian materi
wirausaha, keteram-pilan  komunikasi  dan
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pengambilan keputusan terhadap siswa yang
dibimbing pada saat pdatihan life skill. Serta
terbatasnya evaluas untuk mengukur efektivitas
hasil pelatihan life skill pada sswa yang telah
menjalankan kegiatan di UPTD Panti Sosa
Rehabilitasi Wanita Tuna Sosial Sumatera Selatan.

Berdasarkan latar belakang diatas untuk itu
penelti melakukan observasi di UPTD Panti Sosia
Rehabilitasi Wanita Tuna Sosial Sumatera Selatan
yang dituangkan dalam proposal skrips yang
berjudul “Peranan Pdatihan Life Skill dalam
Meningkatkan Minat Berwirausaha Wanita
Rawan Sosial Ekonomi Pada Unit Pedaksana
Teknis Dinas Panti Sosial Rehabilitas Wanita
Tuna Sosial Sumatera Selatan”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai-
kan menjelaskan bahwa di UPTD Panti Sosad
Rehabilitass Wanita Tuna Sosa (PSRWTYS)
memberikan pelatihan life skill kepada wanita tuna
sosal, yang bertujuan menumbuhkan rasa minat
dan motivas ddam berwirausaha agar bisa hidup
dengan layak dan sgahtera  Maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini adaah
bagaimanakah peran pelatihan life skill ddam
meningkatkan minat berwirausaha di UPTD Panti
Sosia Rehabilitasi Wanita Tuna Sosal Sumatera
Selatan?.

Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui dan menganaisa peran peatihan life

skill pada UPTD Panti Sosial Rehabilitas Wanita

Tuna Sosiad Sumatera Selatan.

Manfaat Penditian

a Bagi Penulis
Memeberikan pengalaman dalam pelaksanaan
tugas organisas dan meningkatkan kualitas pola
pikir yang sederhana menjadi pola pikir yang
maju untuk menjawab perkembangan zaman.

b. Bagi Instans
Meningkatkan, memperluas dan mempererat
kerjasama dengan lembaga-lembaga yang
dilakukan mahasi swa.

c. Bagi Pembaca
Sumbangan informasi tentang peranan pelatihan
life skill pada wanita rawan ekonomi sosia di
Panti Rehabilitas Wanita Tuna Sosa
Sumatera Selatan, dimana program pelatihan ini
adalah suatu bentuk pendidikan diluar sekolah
yang bermanfaat bagi wanita rawan ekonomi.
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LANDASAN TEORI
Pengertian Peran

Peranan berasal dari kata peran, yang menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
pemain. Peran didefiniskan sebagai sebuah
aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh
seseorang yang mempunyai kedudukan atau status
sosal dalam organisas. Menurut Kozier dalam
Megi (2020:82), peran adalah seperangkap tingkah
laku yang diharapkan orang lain terhadap
seseorang sesua kedudukannya. Peran dipengaruhi
oleh keadaan sosial baik dari ddam maupun dari
luar dan bersifat stabil.

Berdasarkan pendapat diatas peran dapat
diatikan sebaga  perilaku  individu yang
melakukan suatu aktivitas yang diharapkan dapat
membuat suatu perubahan serta harapan yang
mengarah pada kemguan, meskipun tidak
selamanya sesuai dengan apa yang diharapkan dan
sebagai tolak ukur seseorang dalam meningkatkan
kualitas pelayanan dalam menjalankan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya sehingga membuat
orang tersebut dapat memaksmakan kuaitas
pelayanan kepada masyarakat.

Pengertian Pdatihan

Menurut Wijaya dalamn MD Bariqgi ( 2018 :
66) pendidikan dan pelatihan akan memberikan
bantuan pada masa yang akan datang dengan jalan
pengembangan pola pikir dan bertindak, terampil
berpengetahuan dan mempunyai skap serta
pengertian yang tepat untuk pelaksanaan
pekerjaan.

Berdasarkan pendapat dapat dismpulkan
bahwa pelatihan merupakan pembelgaran yang
dibuat untuk masyarakat diluar pendidikan formal
dengan diberikan pengaaman kepada masyarakat
agar bisa meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan merubah sikap seseorang.

Tujuan Pelatihan

Menurut Sahir, Syafrida dkk (2023:2) Tujuan
pelatihan SDM adadah untuk meningkatkan
keterampilan yang diperlukan pada karyawan
sedangkan  tujuan pengembangan adalah untuk
meningkatkan  kepribadian karyawan secara
kesdluruhan. Sedangkan Hippo (2021: 234)
Pelatihan  bertuyjuan  untuk  meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan daam
pekerjaan saat ini agar lebih efektif dan efisen
dalam mel aksanakan tugas.

Berdasarkan pendapat para ahli  dapat
dismpul-kan bahwa tujuan pelatihan adalah untuk
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meningkatkan  kemampuan,  keahlian, dan
pemahaman secara lengkap yang diharapkan
nantinya peatihan tersebut dapat merubah atau
mengembangkan sikap peserta pelatihan.

M etode Pdatihan

Menurut Desder (2020 : 290) daam buku
Human Resource Management menjelaskan bahwa
metode pelatihan adadah cara-cara sistematis yang
digunakan untuk membangun  keterampilan,
pengetahuan, dan skap kerja meldui proses
pembel gjaran.

Sehingga dapat disimpulkan dari pendapat para
penditi diatas metode pelatihan addah bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan
ataupun life skill yang dapat digunakan, melalui
lingkungan pekerjaan seperti magang maupun
diluar seperti pelatihan kursus dilembaga tertentu.

Pengertian Pendidikan Life Skill

Menurut Lai dan Lim (2022 : 98) menekankan
bahwa life skills adalah keterampilan yang tidak
hanya membantu seseorang mengelola tantangan
pribadi tetapi juga yang  mempengaruhi
kesgahteraan sosial dan profesional, termasuk
kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan
kerjatim.

Berdasarkan pendapat dapat disuimpulkan
bahwa pengertian dari life skill adalah kemampuan
berupa keterampilan, pemikiran, pemecahan
masalah, kerja sama, serta pengelolaan emosiona,
yang berfungs untuk membantu individu dalam
kehidupan pribadi dan sosid, serta juga dapat
meningkatkan kesgjahteraan dan kualitas hidupnya
dengan baik.

M anfaat Pendidikan Life Skill

Menurut Baedowi (2015 : 162) pendidikan life
skil  adadah pendekatan pembelgaan yang
bertujuan untuk membekali individu dengan
keterampilan-keterampilan praktis yang berguna
daam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini
bermanfaat membantu individu menjadi lebih
mandiri, tangguh dan mampu beradaptasi dengan
perubahan serta tantangan di berbagai aspek
kehidupan, baik dalam konteks pribadi, sosd,
maupun profesional.

Tujuan Pendidikan Life Skill

Tujuan pendidikan life skill sendiri adalah
untuk memebekali seseorang dengan keterampilan
yang diharapkan bisa untuk menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan sehari-hari, dengan
keadaan pribadi, sosid, maupun profesiond.
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Secara kesdluruhan tujuan life skill  untuk
membantu individu bisa berkembang menjadi pribadi
yang mandiri dan tangguh serta mampu menjalani
kehidupan dengan lebih pogtif.

Menurut Kementrian pendidikan (2020:12)
life skill atau keterampilan hidup dapat diukur
melalui empat kategori utama, yaitu:

1. Keterampilan Komunakasi, Kemampuan
seseorang dalam menyampaikan dan menerima
informas  dengan jelas, efektif, dan tepat
sasaran..

2. Pemecahan masalah, Kemampuan untuk
mengenali suatu  masalah, menganalisis
penyebabnya, ladu menemukan solus yang
efektif dan tepat.

3. Pengambilan keputusan, Keterampilan
pengambilan keputusan adalah kemampuan
memilih alternatif terbaik dari berbagai pilihan
yang ada setelah mempertimbangkan risiko dan
manfaatnya.

4, Keterampilan sosid, Kemampuan seseorang
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang
lain.

Sedangkan Karmakar (2022:550) menegaskan
bahwa keterampilan komunikasi adalah prasyara
penting untuk mencapai kesuksesan dalam karier
atau hubungan sodd tanpa kemampuan
komunikasi, bahkan seseorang yang berbakat
mungkin tidak akan berhasil.

M acam-M acam Pendidikan Life Skill

Menurut WHO (World Health Organization)
dalam Nasution dkk (2022 : 1) mengelompokkan
kecakapan hidup ke dalam lima (5) kelompok,
yaitu:

1. kecakapan mengena  diri  sendiri  (Sdf
awareness) atau kecakapan pribadi (personal
skill)

. kecakapan sosia (social skill).

. kecakapan berpikir (thingking skill).

. kecakapan akademik (academic skill) dan

. kecakapan kejuruan (vocational skill).

Sdlah satu dari kelima kecakapan hidup
tersebut yang penting untuk di tingkatkan
add ah kecapakan berpikir.

Teori Minat

Minat merupakan suatu ketertarikan individu
terhadap suatu obyek tertentu yang membuat
individu itu sendiri merasa senang dengan obyek
tersebut. Menurut Walgito.B dalam Sudaryanti,
Aprilia (2019 : 3) minat merupakan suatu keadaan
dimana individu menaruh perhatian pada sesuatu
dan diserta  dengan keinginannya  untuk

O wWN
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mengetahui dan mempelgari serta membuktikan
lebih lanjut mengenai situasi tersebut.

Berdasarkan penjelasan para ahli mengenai
definis pengertian minat dapat disimpulkan bahwa
minat adalah perasaan yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan atau dorongan
yang meatar belakangi  seseorang  untuk
melakukan sesuatul.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Minat pada hakekatnya merupakan sebab
akibat dari pengdaman. Minat berkembang
sebaga hasl daripada suatu kegiatan dan akan
menjadi sebab akan dipakai lagi daam kegiatan
yang sama. Menurut Mayshagigi dan Febrianto
Amri  Rigtadi (2019:10) faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa terdiri dari faktor yang
berasal dari individu itu sendiri dan faktor yang
berasal dari luar individu. Faktor interna atau
faktor dari dalam individu terdiri dari dua aspek
yaitu faktor jasmaniah dan rohaniah.

Pengertian Wirausaha

Menurut Garjito.D (2014: 15) wirausaha
adalah pembuat pasar, pencipta modal,
pengembang peluang, dan penghasil teknologi
baru. Menurut Sudaryanti, Aprilia (2019 : 3)
wirausaha adalah seseorang yang berani untuk
mengambil resikodengan memanfaatkan berbagai
sumber daya yang ada di sekitarnya untuk
mendapatkan keuntungan

Sehingga dapat dissmpulkan bahwa wirausaha
adalah kegiatan usaha atau bisnis yang dilakukan
oleh individu atau kelompok untuk menciptakan
nilai tambah dengan mengidentifikasi peuang,
mengambil risiko, dan mengelola sumber daya
untuk mencapal keuntungan atau tujuan tertentu.

M acam-M acam Wirausaha

Zimmerer dan  Scarborough  (2019:6)
mengklasi-fikasikan jenisjenis wirausaha
berdasarkan bidang usaha atau industri utama yang
mereka jdankan. Berikut adalah beberapa jenis
wirausaha menurut mereka berdasarkan bidang
usaha
a Wirausaha Manufaktur  merupakan jenis
wirausaha yang bergerak di bidang produks
aau pembuatan barang. Para wirausahawan di
sektor ini mengubah bahan mentah menjadi
produk jadi yang siap dijual ke konsumen atau
bisnislain.

b. Wirausaha Perdagangan (Trading) wirausaha
ini fokus pada aktivitas jual- beli produk tanpa
harus memproduksinya sendiri.
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atau pedagang grosir yang menghubungkan
produsen dengan konsumen.

c. Wirausaha Jasa (Service) bidang ini
menyediakan jasa atau layanan  untuk
memenuhi  kebutuhan konsumen. Wirausaha
jasa  mencakup berbagai  sektor  seperti
pendidikan, perawatan kesehatan, keuangan,
perhotelan, transportas, konsultasi, dan
teknologi informasi.

d. Wirausaha Agribisnis, mencakup usaha yang
bergerak di sektor pertanian, perikanan,
kehutanan, dan peternakan..

e. Wirausaha Teknologi Jenis wirausaha ini
berfokus pada pengembangan dan penerapan
teknologi baru. Sering disebut sebagai startup,
wirausahawan di bidang ini menciptakan solus
berbasis teknologi seperti aplikasi, perangkat
lunak, dan perangkat keras.

f. Wirausaha Kreatif, mencakup bidang yang
memanfaatkan kreativitas sebagai nilai tambah
utama. Industri kreatif mencakup sektor seperti
seni, desain, mode, media, dan hiburan.

Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan
yang dapat diidentifikas dan diukur melaui
berbagai indikator Menurut Schaper dkk (2019 :

90), berwirausaha dapat diukur melaui beberapa

indikator, vyaitu:  Keterampilan  keuangan,

kepemimpinan, jaringan dan relas, kemampuan
beradaptas, serta pengel olaan sumber daya
Mengena  Pengelolaan  sumber  daya

Stevenson dan Jarillo (2017:40) menjelaskan
bahwa pengelo-laan sumber daya adaah
kemampuan mengidenti-fikas, mengalokasikan,
dan memanfaatkan aset-baik manusia, modal,
maupun material secara optimal untuk mendukung
pencapaian visi usaha.

Pengertian Wanita Rawan Sosial Ekonomi
(WRSE)

Menurut Peraturan Menteri Sosiad Nomor 8
Tahun 2012, wanita rawan sosid ekonomi atau
disngkat WRSE adalah perempuan dewasa yang
sudah menikah, lgang atau duda dan tidak
mempunyal penghasilan, dengan kriteria berusa
antara 18 tahun sampai dengan 59 tahun tahun.

Menurut Kaninda dalam Agatha,dkk (2022 :
71) wanita rawan sosia ekonomi (WRSE) adalah
seseorang wanita dewasa yang belum menikah atau
janda yang tidak mempunyai pengahasilan cukup
untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-
hari dengan ciri-ciri wanita dewasa, belum menikah
(adalah wanita anak fakir miskin) atau janda
(adalah wanita sebagai kepala keluarga), berusa 18
- < 60 tahun dan penghasilan tidak memenuhi
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kebutuhan pokok sehari-hari.

Menurut pengertian diatas dapat disuimpulkan
wanita rawan sosal ekonomi (WRSE) adaah
seorang wanita dewasa berusa 18-59 tahun
dengan status menikah, belum menikah, bercera
atau janda yang ditinggal suami tanpakejelasan, dan
menjadi pencari nafkah utama keluarga yang tidak
mempunyai  penghasilan cukup untuk memehuhi
kebutuhan sehari-hari karena faktor kemiskinan-
nya, keterbelakangan dan kebodohannya meng-
alami gangguan fungsiona dalam kehidupan sosia
dan ekonominya sehingga yang bersangkutan
mengalami  kesulitan untuk menjalankan peranan
sosd.

Faktor Penyebab Timbulnya Wanita Rawan
Sosial Ekonomi

Menurut Agatha, Yoke dkk (2022 : 72) di
dalam jurnal Indonesia Sosia Sains meyebutkan
faktor-faktor Penyebab Wanita Menjadi Wanita
Rawan Sosia Ekonomi (WRSE) adalah :

a Perceraian/kematian suami
b. Tingkat pendidikan rendah
c. Pekerjaan dengan gaji rendah

Wanita rawan sosiad ekonomi ini adalah
kelompok perempuan yang rentan menghadapi
kesulitan memenuhi  kebutuhan hidup akibat
keterbatasannya tersebut.

Ciri-Ciri
(WRSE)

Menurut Agatha, Yoke dkk (2022 : 72) di
dalam jurna Indonesia Sosia Sains ciri-ciri dari
wanita rawan ekonomi sosial adalah perempuan
yang berusia 18-59 tahun, istri yang di tinggal
suami tanpa kejelasan, menjadi pencari nafkah
keluarga, dan berpenghasilan kurang atau tidak
mencukupi untuk kebutuhan hidup yang layak.

Wanita Rawan Sosal Ekonomi

Akibat Adanya Wanita Rawan Sosial Ekonomi
(WRSE)

Menurut Fajarwati, Aulia dkk (2017 : 23) Bagi
wanita yang bercerai hidup atau mati, mereka bisa
menjadi miskin serta merta jika terpaksa
menanggung anak tanpa nafkah atau harta yang
ditinggalkan. Kemiskinan di kalangan ibu tunggal
antara aspek yang menjadi perhatian pihak
pemerintah dalam perumusan strategi pengentasan
kemiskinan. Kemiskinan di kalangan ibu tungga
harus diberi perhatian mengingat dia dapat
memberi implikas sosid jika tidak ditangani
secara ef ektif.

Wanita rawan sosid ekonomi  yang
kehilangan peran ekonomi dapat menyebabkan
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tekanan finansal yang lebih besar pada anggota
keluarga lain, yang harus menanggung biaya hidup
tambahan. Selain itu, peningkatan jumlah wanita
ravan sosia ekonomi dapat menyebabkan
peningkatan beban ekonomi pada layanan sosdl,
seperti program bantuan finansal, kesehatan, dan
rehabilitas..

UPTD Panti Sosial Rehabilitas Wanita Tuna
Sosial Sumatera Sdatan

UPTD Panti Sosid Rehabilitas Wanita Tuna
Sosial (PSRWTS) Sumatera Selatan adalah panti
yang memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial
kepada Wanita Tuna Sosia dalam wilayah Provins
Sumatera Selatan yang difungskan sgak tahun
2018. UPTD PSRWTS terletak di kabupaten Ogan
llir, Kecamatan Indralaya Utara, kelurahan
Timbangan. UPTD PSRWTS memberikan
pelayanan kesgahteraan sosial bagi wanita tuna
sosial sebagai berikut: Penyembuhan,
Pengembangan, Pencegahan.

Panti Sosial Rehabilitasi Wanita Tuna Sosial
(PSRWTS) yang berada di Sumatera Selatan
bertujuan  untuk  memberikan  skill  dan
keterampilan menjahit atau tata rias salon terhadap
wanita rawan ekonomi sosa (WRSE) agar
mempunyai  kemampuan daam menjalankan
kehidupan secara normal sehingga terciptanya
kesgahteraan sosd. Kesgahteraan sosial adaah
bagian dari cita-cita kemerdekaan Indonesia dan
merupakan tujuan pembangunan negara. Oleh
karena itu UUD 1945 mengamanatkan bahwa
kesg ahteraan masyarakat adalah tanggung jawab
pemerintah. Dalam upaya pengentasan kemiskinan
Dinas Sosia mengelompokkan penduduk yang

P-1SSN : 2086-8057
E-1SSN :2720-9202

menjadi target pengentasan kemiskinan, yaitu
kelompok penduduk  Penyandang Masaah
Kesgahteraan Sosial (PMKYS).

Vis Panti Sosa Rehabilitas Wanita Tuna
Sosid (PSRWTS) Sumatera Sdatan adalah
Menjadi Panti Sosia Rehabilitass Wanita Tuna
Sosid yang terbaik dalam bidang pelayanan dan
Rehabilitass Sosal demi terwujudnya wanita
tangguh dan mandiri”. Serta misi dari Panti Sosia
Rehabilitass Wanita Tuna Sosd (PSRWTYS)
Sumatera Selatan yaitu :

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manuasia.

2. Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana.

3. Mengembangkan profesionaisme kerja
pegawai.

4. Meningkatkan dana operasiona panti.

5. Menjadikan lingkungan panti yang aman dan
nyaman.

Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono (2018: 43), kerangka
berpikir adalah sebuah dat untuk menjelaskan
hubungan antara variabd-variabel yang diteliti
daam suatu penditian. Kerangka berpikir ini
biasanya digambarkan daam bentuk model
konseptual yang menunjukkan bagaimana variable-
variabe  tersebut saling  berhubungan  atau
berinteraksi. Dengan adanya kerangka berpikir,
penditi dapat lebih mudah memahami dan
merumus-kan hipotesis serta menetapkan arah
penditian untuk memperoleh hasil yang relevan
dan dapat dipertanggung jawabkan. Untuk
menggambarkan kerangka berfikir pada penelitian
ini, penulis membuat kerangka berfikir seperti
bagan 1:
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PROSEDUR PENELITIAN
M etode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2020 : 2) metode
penditian adalah proses kegiatan dalam bentuk
pengumpulan data, anadlisis dan memberikan
interprestas yang terkait dengan tujuan penelitian.
Metode yang dipergunakan dalam penditian ini
adalah metode kualitatif menurut Sugiyono (2020 :
18) Penditian kuditatif lebih mengutamakan
pengumpulan data ddam bentuk naras, seperti
wawancara mendalam, observas, dan Sudi
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian
kualitatif ~ dilakukan secara induktif, dengan
menelusuri tema atau pola yang muncul dari data
yang terkumpul.

Definis Konsep

Menurut Sugiyono (2023:68) definisi konsep
addah penjelasan yang lebih terperinci mengenai
suatu konsep yang digunakan dalam penditian.
Definis ini bertujuan untuk menjelaskan makna
dari igtilah atau variabel yang digunakan dalam
penditian, sehingga dapat dipahami secara jelas
oleh penditi dan pembaca. Untuk mendapatakan
batasan yang lebih jelas masing-masing konsep
yang akan diteliti maka harus mengemukakan
definig dari beberapa konsep yang digunkan:

a Peran pdatihan life skill terhadap wanita rawan
sosa ekonomi (WRSE) addah mencakup
pelaksanaan kegiatan pdatihan life skill pada
Panti Sosid Rehabilitas Wanita Tuna Sosia
meliputi masa penerimaan, masa pelatihan dan
masa terminas

b. Meningkatkan minat berwirausaha adaah
pemberian fasilitas, dukungan, dan motivas
terhadap wanita tuna sosial di UPTD Parnti
Sosial Rehabilitass Wanita Tuna Sosia pada

masa pel atihan.
Definis Operasional

Menurut  Sugiyono  (2015:38) defenis
operasonal yaitu suatu petunjuk pelaksana
bagaimana caranya mengukur suatu varigble.
Untuk memperjelas penditian yang akan dilakukan
penulis, Untuk lebih jelasnya penulis memberikan
penjabaran defenisi operasional dapat dilihat pada
tabel.

Tabd Definis Operasional

No_ Konsep Indikator
1. Pelatihan Life ill 1. Keterampilan Komunikasi
Kementrian 2. Pemecahan Masalah
pendidikan (2020 : 3. Pengambilan Keputusan
12) 4. Keterampilan Sosia
2. Berwirausaha 1. Keterampilan Keuangan
2. Kepemimpinan
3. Jaringan danrelasi
Schaper dkk 4. Kemampuan beradaptasi
(2019:90) 5. Pengelolaan sumber daya

Informan Penditian

Menurut Sugiyono (2023 : 232) informan
adadlah orang yang memberikan informasi kepada
penditi daam penelitian kualitatif. Informan ini
biasanya dipilih karena memiliki pengetahuan,
pengalaman, atau keterlibatan yang relevan dengan
topik yang sedang ditditi. Caa untuk
mendapatkan data memiliki relevansi, penulis
memilih informan yang berkaitan pada kegiatan
pelaihan life skill terhadgp wanita tuna sosia di
UPTD Panti Sosad Rehabilitas Wanita Tuna
Sosia Provinsi Sumatera Selatan. Berikut adalah
infforman yang berpartispasi dalam penelitian
dapat dilihat padatabel dibawah ini :

Tabe Informan Penditian

No Nama Jumlah
1. Kepaa Panti Sosal Rehabilitasi Wanita Tuna Sosial Sumatera Selatan 1 Orang
2. Seksi Pelatihan Keterampilan 2 Orang
3. Wanita Rawan Ekonomi Sosial _20rang

Total 5 Orang

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017 : 275) dalam metode
penditian kuditaf dan kuantitatif menjelaskan
berbagai teknik pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentas. Dalam pendlitian ini, pengumpulan
data yang penulis gunakan adalah data yang
diperoleh melalui :

1. Observas adaah teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung fenomena yang sedang ditdliti.

2. Wawancara addah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
langsung antara peneliti dan responden.

3. Studi Kepustakaan yaitu dengan membawa
buku-buku serta sumber-sumber lain (refrens)
yang ada hubungan dengan masalah yang akan
dibahas dalam penulisan skripd ini.
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4. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan = memanfaatkan
dokumen-dokumen yang ada, baik berupa arsip,
laporan, foto, catatan, atau media lainnya yang
relevan dengan topik pendlitian.

Teknik Analisa Data

Menurut Sugiyono (2023 : 270) andisis data
kualitatif melibatkan beberapa langkah yang
berfokus pada pengolahan data dalam bentuk
narag, yang  tujuannya  adalah untuk
mengidentifikasi pola, tema, atau kategori yang
muncul dari data tersebut. Berikut adalah langkah-
langkah analisis data kualitatif menurut Sugiyono:
1. Reduks data, pada tahap ini data yang

terkumpul akan disdeks dan disaring untuk
mengeliminasi informasi yang tidak relevan.

2. Penygjian data, data yang telah direduks
disgikan dalam bentuk yang terstruktur, seperti
tabel, matriks, atau jaringan.

3. Penarikan kesimpulan, setelah data disgjikan
penditi  menarik kesimpulan berdasarkan
temuan yang ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Has| Penditian

Pelatihan life skill merupakan sdah satu
program inti yang dilaksanakan oleh UPTD Panti
Sosid Rehabilitas Wanita Tuna Sosia (PSRWTYS)
Sumatera Selatan dalam rangka memberdayakan
wanita rawan sosia ekonomi agar mampu mandiri
secara finansia. Pelatihan  ini  bertujuan
memberikan keterampilan praktis yang dapat
digunakan sebagai bekal untuk memula usaha
mandiri setelah para peserta menyelesaikan masa
pembinaan di panti.

Berdasarkan data yang diperoleh, masa
pelatihan life skill di UPTD Panti Sosal
Rehabilitass Wanita Tuna Sosid (PSRWTYS)
Sumatera Selatan di laksanakan sdama 5 (lima)
bulan dengan jumlah 25 siswi dan dibagi menjadi
duajurusan utama, yaitu menjahit 15 siswi dan tata
rias sdon 10 siswi. Kedua jurusan ini dipilih
berdasarkan pertimbangan kebutuhan pasar dan
peluang usaha yang cukup terbuka di masyarakat.
Pelatihan ini dirancang untuk mengakomodas
minat peserta serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang dapat diterapkan langsung
dalam kehidupan.

Setigp peserta mengikuti pelatihan  sesual
jurusan yang dipilih dan dibimbing oleh instruktur
berpengalaman di bidang masing-masing. Materi
pelatihan mencakup teori dasar, praktik langsung,
serta pembekalan kewirausahaan. Untuk jurusan
menjahit, peserta digjarkan teknik dasar menjahit,

pembuatan pola, menjahit pakaian wanita dan
anak, serta perbaikan pakaian. Sedangkan untuk
jurusan tata rias salon, pelatihan meliputi teknik
dasar make-up, perawatan wajah, hair styling, dan
tatarias pengantin.

Unit Peaksana Teknik Dinas PSRWTS
Sumatera Selatan juga memberikan berbagai
fadlitas penunjang selama masa pelatihan, seperti
makan tiga kali sehari, tempat tingga yang layak,
bahan-bahan praktik, serta alat pelatihan. Hal ini
bertujuan agar peserta dapat fokus mengikuti
pelatihan tanpa terbebani kebutuhan dasar sdama
berada di panti.

Sdlain peatihan keterampilan, peserta juga
mendapatkan bimbingan mental, motivasi, serta
pendampingan sosial agar Siap secara psikologis
untuk kembali ke masyarakat dan memulai
kehidupan baru yang lebih mandiri. Salah satu
bentuk dukungan konkret dari panti adalah
pemberian moda usaha dalam bentuk peralatan,
yaitu mesin jahit untuk lulusan jurusan menjahit
dan perlengkapan salon untuk lulusan jurusan tata
rias sadlon. Moda usaha ini iberikan sebaga
bentuk  apresas sekaligus sarana  untuk
mendukung langkah awal mereka dalam
memulai usaha mandiri setelah meninggakan
panti.

Variabe dan Indikator Life Skill

Pendlitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif yang Dberfokus pada pemahaman
mendalam terhadap peranan pelatihan life skill
daam meningkatkan minat berwirausaha pada
wanita rawan sosa < ekonomi.  Meskipun
pendekatan kualitatif tidak menekankan pada
pengukuran variabel secara gtatistik, namun untuk
membantu memfokuskan analisis dan mengarah-
kan proses pengumpulan data, peneliti tetap
menggunakan variabe utama yang dijabarkan
melalui beberapa indikator. Variabel dan indikator
ini disusun berdasarkan teori yang relevan dan
temuan awal di lgpangan, serta berfungs sebagai
pedoman dalam mengeksploras data melalui
wawancara dan observes.

Berbagai indikator telah dikembangkan untuk
dapat mengukur pelaksanaan pelaihan life skill
menurut kementrian pendidikan (2020:12) indikator
lifeskill sebagai berikut :

1. Keterampilan Komunikas

Kemampuan seseorang dalam menyampaikan
dan menerima informas dengan jelas, efektif, dan
tepat sasaran. Keterampilan ini  mencakup
kemampuan mendengarkan, memberikan umpan
balik, dan menyesuaikan gaya komunikas sesuai
dengan lawan bicara.
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Berdasarkan  hasil wawancara kepada
beberapa informan untuk indikator keterampilan
komunaks sudah terjawab dengan baik, maka
penditi simpulkan bahwa keterampilan komunaksi
daam meaksanakan kegiatan pelatihan telah
berjaan dengan baik dan mudah diterimaoleh siswi
yang ada di UPTD Panti Sosial Rehabilitasi Wanita
Tuna Sosia Sumatera Selatan.

2. Pemecahan Masalah

Kemampuan untuk mengenali suatu masalah,
menganalisis penyebabnya, lalu menemukan solus
yang efektif dan tepat. Keterampilan ini mencakup
berpikir logis, kreatif, mengambil keputusan, serta
mengevaluas hasl dari solus yang teah
diterapkan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
informan untuk indikator pemecahan masalah telah
terjawab, maka peneliti menyimpulkan Pelatihan
yang diberikan oleh UPTD PSRWTS tidak hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan, tetapi
juga memberikan solus nyata terhadap masaah
keuangan dan pekerjaan peserta. Setelah mengikuti
pelatihan, para wanita rawan sosd ekonomi
dibekali dengan peralatan usaha seperti mesin jahit
dan perlengkapan salon, sesuai jenis pelatihan
yang diikuti. Dukungan ini memungkinkan mereka
untuk memulai usaha mandiri dari rumah, sehingga
membantu  meningkatkan  pendapatan  dan
kemandirian ekonomi mereka.

3. Pengambilan Keputusan

Proses memilih satu pilihan terbaik dari
beberapa dternatif untuk menyelesaikan masalah
atau mencapai tujuan.

Berdasarkan  hasil wawancara  kepada
beberapa informan untuk indikator pengambilan
keputusan, maka peneliti menyimpulkan Motivas
utama peserta mengikuti pedatihan life skill di
UPTD PSRWTS karena keterbatasan ekonomi
yang membuat mereka tidak bisa melanjutkan
pendidikan formal, serta keinginan kuat untuk
mandiri secara finansal. Dengan mengikuti
pelatihan, mereka berhargp memiliki keterampilan
yang bisa langsung digunakan untuk bekerja atau
membuka usaha sendiri sebaga solus dari sulitnya
mencari pekerjaan.

4. Keterampilan Sosal

Kemampuan seseorang untuk berinteraksi
secara efektif dengan orang lain. Ini mencakup
kemampuan berkomunikasi dengan baik, bersikap
sopan, bekerja sama, mendengarkan, serta
memahami perassan dan dStuas orang lain.
Keterampilan ini penting dalam kehidupan sehari-

hari, terutama dalam bekerja atau berusaha, karena
membantu membangun hubungan yang positif dan
menjaga kepercayaan.

Berdasarkan hasl wawancara terhadap
infforman, maka penditi dapat menyimpulkan
Keterampilan sosad sangat berperan daam
keberhasilan usaha di bidang menjahit maupun tata
rias. Sikap ramah, kemampuan berkomunikasi, dan
pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, membangun  kepercayaan, dan
membuka peluang usaha yang lebih luas.
Keterampilan ini menjadi pelengkap penting dari
keterampilan teknis yang digarkan di UPTD Panti
Sosiad Rehabilitas Wanita Tuna Sosia Proving
Sumatera Selatan.

Indikator Kewirausahaan
1. Keterampilan Keuangan

Kemampuan untuk mengelola uang secara
bijak, termasuk mengatur pemasukan dan
pengeluaran, membuat anggaran, menabung, dan
menggunakan uang untuk kebutuhan yang penting.
Dalam konteks wirausaha, keterampilan ini juga
mencakup pencatatan keuangan usaha,
menentukan harga jud, serta merencanakan
keuntungan agar usaha bisa berkembang dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap infor-
man, maka pendliti dapat menyimpulkan Pengelo-
laan moda awal dilakukan secara sederhana
namun bertanggung jawab. Peserta diarahkan untuk
menggunakan aat bantuan sebagai modal produ-tif,
mencatat keuangan, serta mulai membiasakan diri
menabung dan mengatur hasl usaha. Hal ini
menjadi bekal penting agar usaha mereka bisa
bertahan dan berkembang ke depannya.

2. Kepemimpinan

Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi,
mengarahkan, dan membimbing orang lain dalam

mencapai  tujuan  bersama.  Kepemimpinan
mencakup  keterampilan ddam  mengambil
keputusan, memberi  contoh yang baik,

membangun komunikasi, serta memotivasi dan
mengel ola kelompok atau tim secara efektif.

Berdasarkan hasl wawancara terhadap
infforman, maka pendliti dapat menyimpulkan
Hambatan dan keraguan dadam memimpin usaha
diatasi melalui pembentukan mental positif, latihan
rutin, serta dukungan dari pelatih dan lingkungan
peatihan. Kepercayaan diri tumbuh seiring waktu,
didukung dengan pengalaman langsung dan
motivas yang terus diberikan selama dan setelah
pelatihan life skill.
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3. Jaringan dan Reasi

Hubungan yang dibangun dengan orang lain
untuk saling mendukung, khususnya dalam dunia
usaha. Jaringan bisa membantu memperluas
peluang, mendapatkan pelanggan, serta
mempermudah promosi. Relas yang baik juga
membuat usaha lebih dikenal dan dipercaya oleh
banyak orang.

Berdasarkan hasl wawancara terhadap
informan, maka peneliti dapat menyimpulkan
jaringan dan relasi dipandang sangat penting dalam
memulai  dan menjdankan usaha. Méaui
hubungan baik dengan orang sekitar, peserta

pelatihan dapat memperluas peluang usaha,
mendapatkan  pelanggan, serta membangun
kepercayaan. Kemampuan bersosaisas dan

menjaga reas menjadi kunci keberhasilan jangka
panjang bagi wirausaha pemula.

4. Kemampuan Beradaptas

Keterampilan untuk  menyesuaikan  diri
dengan lingkungan, situasi, atau perubahan yang
baru. Dalam dunia kerja atau usaha, kemampuan
ini penting agar seseorang bisa tetap bertahan dan
berkembang meskipun menghadapi tantangan,
perubahan pasar, atau kondisi yang tidak terduga.

Berdasarkan hasl wawancara terhadap
informan, maka peneliti dapat menyimpulkan
kemampuan menyesuaikan diri  ditunjukkan
melalui sikap tenang, berpikir positif, dan mencari
solus saat menghadapi  situasi tidak terduga
Pelatihan life skill di UPTD Panti Sosad
Rehabilitasi Wanita Tuna Sosid membantu peserta
membentuk mental yang lebih siap, fleksibd,
dan tidek mudah menyerah daam menghadapi
tantangan, baik dalan usaha maupun kehidupan
sehari-hari.

5. Pengelolaan Sumber Daya

Cara mengatur dan menggunakan apa yang
dimiliki seperti uang, waktu, alat, dan tenaga agar
bermanfaat dan tidak terbuang sia-sia. Dalam usaha,
ini penting supaya semua berjaan efisen dan bisa
berkembang.

Berdasarkan hasl wawancara terhadap
informan, maka penditi dapat menyimpulkan
Pengelolaan modal usaha yang baik menjadi kunci
utama untuk pertumbuhan usaha. Dengan mencatat
pemasukan dan pengeluaran, menyisihkan dana
untuk kebutuhan usaha, serta menabung untuk
pengembangan.

Pembahasan
Peranan Pedatihan Life Skill
Pelatihan life skill yang diberikan di UPTD

Panti Sosiad Rehabilitass Wanita Tuna Sosd
Sumatera Selatan berperan  penting dalam
meningkatkan minat dan kesigpan wanita rawan
sosa ekonomi untuk berwirausaha. Médalui
peatihan ini, peserta tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis seperti menjahit dan tata rias,
tetapi juga dibekali berbagai keterampilan hidup
(life skill) yang sangat dibutuhkan dalam dunia
usaha, di antaranya:

1. Keterampilan Komunikas

Peserta pelatihan digjarkan cara berkomunikasi
secara efektif, khususnya dalam menyampaikan
jasa dan produk kepada pelanggan. Hal ini terlihat
dari jawaban guru jahit dan salon yang mengatakan
bahwa komunikasi merupakan kunci utama dalam
melayani pelanggan. Peserta juga dibiasakan
untuk aktif bertanya, menjelaskan kebutuhan, dan
menerima masukan, yang sangat mendukung
kelancaran usaha  mereka Keterampilan
komunikasi sangat penting dalam menunjang
keberhasilan usaha, terutama dalam menjain
hubungan yang baik dengan pelanggan. Hal ini
sesua dengan Karmakar (2022:550) menegaskan
bahwa komunikas adalah prasyarat penting untuk
mencapai  kesuksesan daam  karier  atau
hubungan sosia tanpa kemampuan komunikasi,
bahkan seseorang yang berbakat mungkin tidak
akan berhasil.

2. Pemecahan Masalah

Pelatihan mendorong peserta untuk mampu
menghadapi masalah secara mandiri. Contohnya,
peserta pelatihan salon dan jahit mengaku telah
dibekali sikap tenang saat menghadapi kesulitan
seperti dat rusak, bahan kurang, atau permintaan
pelanggan yang rumit. Pelatih mengarahkan mereka
untuk mencari solusi dengan sabar dan tidak mudah
panik. Ini  menunjukkan bahwa pelatihan
mendorong peserta untuk berpikir kritis dan
menyel esai kan masalah secararasional.

3. Pengambilan K eputusan

Pelatihan life skill juga mengembangkan
kemampuan peserta daam mengambil keputusan
yang tepat. Hal ini tampak dalam cara peserta
mengatur harga jasa, memilih jenis bahan atau
peralatan yang dibutuhkan, serta menentukan cara
promos usaha. Pelatih membiasakan peserta untuk
mempertimbangkan  pilihan yang ada dan
mengambil  keputusan berdasarkan  kebutuhan
usaha, bukan emos sesaat.

4. Keterampilan Sosial

Kemampuan berinteraksi dengan orang lain
juga menjadi fokus pelatihan. Peserta digarkan
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berskap ramah, sabar, dan sopan ddam
menghadapi pelanggan. Hal ini penting untuk
membangun kepercayaan dan menjaga relad
jangka panjang dalam usaha. Menurut guru salon,
relas yang baik bahkan dapat membuka peluang
baru lewat promosi dari mulut ke mulut. Pesertapun
merasa lebih percaya diri dan tidak canggung saat
berinteraksi dengan orang luar.

K ewirausahaan

Pelatihan life skill yang diberikan di UPTD
Panti Sosid Rehabilitas Wanita Tuna Sosa
Sumatera Selatan tidak hanya membekali peserta
dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan
nilai-nilai kewirausashaan yang mendukung
kemandirian ekonomi. Berbagai aspek
kewirausahaan seperti  pengelolaan  keuangan,
kepemimpinan, relas, hingga kemampuan adaptasi
menjadi beka penting bagi peserta untuk memulai
dan mengembangkan usaha kecil secara mandiri.
Adapun rincian penguatan kewirausahaan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Keterampilan Keuangan

Peserta pelatihan  digarkan  dasar-dasar
pengelolaan keuangan sederhana, seperti mencatat
pemasukan dan pengeluaran, memisahkan uang
usaha dan pribadi, serta menyisihkan keuntungan
untuk pengembangan usaha. Dari hasil wawancara,
bak peserta maupun peaih menekankan
pentingnya menyimpan sebagian hasil usaha untuk
membeli bahan, memperbaiki aat, atau sebagai
dana cadangan. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta mulai memahami pentingnya pengelolaan
modal secara bijak untuk menjaga
keberlangsungan usaha.

2. Kepemimpinan

Pelatihan juga menumbuhkan jiwa kepemim-
pinan daam diri peserta, terutama dalam hal
pengambilan inisatif dan keberanian untuk
memulai usaha. Para pelatih membimbing peserta
untuk lebih percaya diri, bertanggung jawab, dan
mampu mengambil keputusan dalam situas sulit.
Dari wawancara diketahui bahwa meskipun
sebagian peserta baru lulus pelatihan, mereka
sudah menunjukkan keberanian untuk memimpin
usaha secara mandiri, bahkan daam skala kecil
dari rumah.

Ha ini sdaras dengan pendapat Northouse
(2018:5) yang menjelaskan kepemimpinan sebagai
proses mempengaruhi sekelompok orang untuk
mencapai tujuan bersama melalui arahan, motivas,
dan pemberdayaan. Definis ini tercermin dalam
pelaksanaan  pelaihan di  UPTD, vyang
menumbuhkan jiwa kepemimpinan dadam diri

peserta, terutama dalam hal pengambilan inisatif
dan keberanian untuk memulai usaha

Atas dasar itu, peatihan yang diikuti siswi di
UPTD Panti Sosa Rehabilitas Wanita Tuna
Sosia Sumatera Selatan tidak hanya melatih
keterampilan teknis, tetapi juga membentuk
kepercayaan diri, rasa tanggung jawab, dan
kemampuan memimpin, sehingga mereka sSiap
mengelola usaha secara mandiri, baik dalam skala
kecil dari rumah maupun pada lingkup yang lebih
luas di masa depan.
3. Jaringan dan Reas

Pentingnya jaringan dan relas sangat
ditekankan dalam proses pelatihan. Relas yang
kuat juga membuka peluang kerja sama dan
pelanggan baru. Aldrich dan Cliff (2017:25)
mendefinisikan jaringan bisnis sebaga hubungan
yang dibangun pengusaha dengan individu atau
organisas lain untuk memperoleh informas,
sumber daya, dan peluang pasar. Pemahaman ini
tercermin dalam pdatihan di UPTD, di mana
peserta diarahkan untuk membangun komunikas
yang bak dengan lingkungan sekitar seperti
tetangga, keluarga, dan teman sebagai sarana
promosi usaha.

4. Kemampuan Beradaptas

Dalan  dunia usaha vyang  penuh
ketidakpastian, kemampuan beradaptas menjadi
beka penting. Peserta pelatihan dilatih untuk tidak
mudah menyerah saat menghadapi masalah seperti
bahan habis, alat rusak, atau permintaan pelanggan
yang berubah-ubah. Dari pengaaman peserta,
meskipun baru lulus, mereka sudah dilatih untuk
berpikir cepat, menyesuaikan diri, dan tetap tenang
dalam menghadapi perubahan.

5. Pengelolaan Sumber Daya

Pengelolaan sumber daya menjadi  bagian
penting daam pelatihan, terutama daam
memanfaatkan alat bantu usaha yang telah
diberikan oleh UPTD seperti mesin jahit aau
perdatan saon. Peseta digarkan  untuk
menggunakan adat secara efisen, merawat
perlengkapan, dan memanfaatkan waktu kerja
sebailk mungkin. Sikap hemat, disiplin, dan
bertanggung jawab juga menjadi bagian dari
penguatan karakter daam pengelolaan usaha
secara berkelanjutan.

Dari hasil pembahasan berdasarkan observasi
dan wawancara kepada informan yang terdiri dari
kepala panti, pelatih, dan peserta pelatihan, dapat
dismpulkan bahwa pdaihan life skill yang
dilaksanakan di UPTD Panti Sosid Rehabilitas
Wanita Tuna Sosal Sumatera Selatan memiliki
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peranan yang signifikan dalam meningkatkan minat
dan kesigpan berwirausaha pada wanita rawan
sosa ekonomi. Konsep life skill dalam pelatihan
ini mencakup empat indikator utama, Vyaitu
keterampilan komunikas, pemecahan masaah,
pengambilan keputusan, dan keterampilan sosal.
Keempat indikator tersebut berhasil ditanamkan
kepada peserta melaui metode belgjar langsung di
kelas serta praktik lapangan, sehingga membentuk
mental dan kesigpan individu dalam menghadapi
dunia usaha.

Sdlain itu, pelatihan ini juga sangat erat
kaitannya dengan penguatan konsep kewira-
usahaan. Terdapat lima indikator kewirausahaan
yang dikembangkan melalui pelatihan, yaitu
keterampilan keuangan, kepemimpinan, jaringan
dan relasi, kemampuan beradaptas, serta
pengelolaan sumber daya. Keima indikator
tersebut memberikan beka penting bagi peserta
untuk memulai, menjalankan, dan mengembang-
kan usaha secara mandiri. Dengan perpaduan antara
keterampilan teknis, life skill, dan nilai-nilai
kewirausahaan, pelatihan ini terbukti mampu
menjadi sarana pemberdayaan yang efektif bagi
perempuan rawan sosa < ekonomi  daam
meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian
ekonomi mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil rumusan masalah mengenai
Peranan Pelatihan Life Skill dalam Meningkatkan
Minat Berwirausaha Wanita Rawan Sosal
Ekonomi pada UPTD Panti Sosial Rehabilitas
Wanita Tuna Sosad Sumatera Selatan, dapat
dismpulkan bahwa pelatihan life skill berperan
besar daam mendorong terjadinya perubahan
positif terhadap peserta pelatihan, khususnya
dalam aspek minat dan kesiapan berwirausaha.

Pelatihan yang diberikan terbagi dalam dua
bidang keterampilan utama, yaitu menjahit dan tata
rias sadon, yang dilaksanakan secara intensf
dengan pendekatan praktik langsung. Dalam proses
pelatihan tersebut, peserta tidak hanya diberikan
ilmu teknis, tetapi juga dibekali dengan dukungan
fadilitas seperti tempat tingga, makan, bahan
praktik, hingga moda usaha berupa mesin jahit
dan perlengkapan salon setelah masa pelatihan
selesal.

Hasil wawancara dengan Kepada UPTD
menunjukkan bahwa program ini dirancang tidak
sekadar untuk rehabilitas sosal, tetapi juga untuk
pemberdayaan ekonomi, dengan tujuan agar
peserta dapat hidup mandiri setelah keluar dari

panti. Sementara itu, wawancara dengan instruktur
menjahit dan tata rias menunjukkan bahwa peserta
mengalami  perkembangan keterampilan yang
signifikan dan mulai menunjukkan minat serta
kepercayaan diri untuk membuka usaha sendiri.

Respon dari peserta peatihan  juga
memperkuat temuan tersebut. Peserta dari jurusan
menjahit mengungkapkan rasa percaya dirinya
meningkat setelah bisa membuat pakaian sendiri
dan bahkan menerima jahitan dari lingkungan
sekitar.

Dampak pédatihan ini tidak hanya terlihat dari
aspek teknis, tetapi juga dari aspek psikologis,
seperti tumbuhnya rasa percaya diri, keberanian
mencoba ha baru, dan motivas untuk mandiri
secara ekonomi. Secara kesdluruhan, pelatihan life
skill di UPTD Panti Sosia Rehabilitas Wanita
Tuna Sosa Sumatera Selatan telah berhadl
meningkatkan minat berwirausaha wanita rawan
sosia ekonomi dan dapat dikatakan sebagai upaya
pemberdayaan yang aplikatif dan berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan hasil simpulan, pelatihan life skill
yang diberikan oleh UPTD Panti Sosial Rehabilitas
Wanita Tuna Sosa Sumatera Selatan telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
minat berwirausaha wanita rawan sosial ekonomi.

Agar program tersebut semakin efektif dan
berkelanjutan, maka penulis memberikan beberapa
saran sebaga berikut Mengembangkan varias
program keterampilan dengan menambah jenis
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat saat ini, seperti kergjinan, kuliner,
hidroponik, sablon digital, dan kewirausahaan
berbasis teknologi, guna memberi peserta lebih
banyak pilihan sesuai minat dan potensinya. Selain
itu, peningkatan kualitas pembelgaran yang lebih
interaktif dan berbasis praktik perlu dilakukan,
termasuk  pemberian  materi  kewirausahaan
sederhana agar peserta sigp mandiri. Program
pendampingan pascarehabilitas juga penting,
seperti monitoring usaha dan pelatihan lanjutan,
agar peserta tetap mendapat arahan setelah keluar
dari panti. Terakhir, evaluas rutin dan dokumentas
kissh sukses aumni  perlu dilakukan untuk
mengukur  efektivitas peatihan serta menjadi
motivas dan bukti keberhasilan bagi stakeholder.
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